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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang praktik 

hutang-piutang antara pengusaha penggilingan padi dengan petani sawah 

di Desa Bunuyo Kabupaten Pohuwato, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Ada dua pihak yang terlibat langsung dalam praktik hutang piutang 

tanpa menggunakan bunga yaitu (1) pengusaha penggilingan padi 

sekaligus pemberi pinjaman, dan (2) petani penggarap sekaligus 

penerima pinjaman.  

2. Pelaksanaan hutang piutang tanpa menggunakan bunga dilakukan 

sesuai perjanjian atau akad hutang piutang kedua belah pihak dengan 

hak dan kewajiban bagi pemilik gilingan padi selaku pemberi piutang, 

meminjamkan uang atau kebutuhan lain seperti beras, pupuk, dan 

tenaga kerja yang akan dibayar oleh petani dengan beras hasil panen. 

Pihak pengusaha penggilingan padi menyediakan pupuk, tenaga hand 

traktor, dan tenaga kelompok penanam, kemudian menyediakan racun 

hama gratis. Bagi pihak petani selaku yang berhutang memiliki 

beberapa kewajiban yaitu: semua hutang dibayar dengan beras, 

semua hasil sawah akan dimasukkan ke gilingan padi milik pemberi 
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piutang, dan apabila gagal panen, maka hutang akan dibayar pada 

panen berikutnya tetap tanpa ada bunga. 

3. Obyek yang menjadi pinjaman berupa uang, beras, pupuk, dan tenaga 

kerja.  

4. Setiap transaksi hutang-piutang dilakukan pencatatan di buku 

pencatatan hutang oleh pihak pemberi hutang, dan pihak yang 

berhutang/penerima pinjaman diberikan kwitansi sebagai bukti 

transaksi. Pencatatan dilakukan berdasarkan pertahun, dan dilakukan 

pergantian buku pencatatan setiap tahun. Bila ada transaksi hutang-

piutang pada tahun sebelumnya belum lunas, maupun dilakukan 

pemindahbukuan pada buku pencatatan hutang tahun berjalan. 

5. Pembayaran hutang dilakukan setelah panen dengan ketentuan 

hutang dibayar menggunakan beras dengan harga beras mengikuti 

harga beras yang berlaku di pasaran.  

6. Pelaksanaan hutang piutang dilakukan untuk memperlancar kegiatan 

usaha baik bagi pengusaha penggilingan padi maupun bagi petani 

penggarap sawah, namun bila terjadi pelanggaran dari pihak penerima 

pinjaman, maka tidak diperkenankan lagi untuk menerima pinjaman 

disebabkan karena hilangnya kepercayaan sebagai akibat dari 

pelanggaran dari perjanjian yang disepakati. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

tersebut di atas, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut. 
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1. Dalam praktik hutang piutang antara pihak pengusaha penggilingan 

padi selaku pemberi hutang dengan pihak petani penggarap selaku 

penerima pinjaman untuk selalu menjalin kerjasama dengan sikap 

saling menghormati dan menjalaninya sesuai dengan kesepakatan 

agar tidak terjadi gesekan pun kesalahpahaman antara kedua pihak. 

2. Pihak pemilik lahan bila ingin melakukan peminjaman pada pihak 

pengusaha penggilingan padi, maka perlu mengkonfirmasi dengan 

petani penggarap agar tidak terjadi kesalahpahaman di kemudian hari 

karena pembayaran hutang tersebut menjadi kewajiban petani 

penggarap sebagai pengganti atas sewa lahan sawa yang diolah. 

3. Bagi pihak pengusaha penggilingan padi selaku penyedia tenaga kerja 

agar senantiasa dapat mengatur waktu secara seksama agar 

pelaksanaan penggarapan sawah dilakukan secara tepat waktu 

sehingga kegiatan usahatani dapat berjalan secara tepat waktu. 

4. Bagi pihak penerima pinjaman agar senantiasa menaati peraturan 

yang ditetapkan oleh pihak pengusaha penggiling padi selaku pemberi 

pinjaman. 
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